BAB V
PENUTUP

5.1. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam menjalankan perannya sebagai seorang single mother
yang bekerja sambil mengurus anak dengan usia 6-12 tahun,
berbagai tugas, tanggung jawab serta tantangan yang dihadapi
tentunya akan mempengaruhi psychological well-being seseorang.
Psychological well-being menurut Ryff (1995) adalah suatu kondisi
dimana individu mampu memberikan evaluasi positif terhadap
dirinya secara keseluruhan, memiliki keinginan untuk berkembang,
memiliki tujuan hidup yang bermakna, memiliki relasi yang positif
dengan orang lain serta kemampuan untuk mengatur hidup dan
lingkungan sekitarnya dengan efektif, serta perasaan determinasi diri.

Hal ini menjadi sesuatu yang sangat penting bagi para single
mother yang bekerja dalam menjalankan perannya sebagai seorang
pencari nafkah sekaligus mengurus anaknya. Ryff (1989)
menjelaskan bahwa tingginya psychological well-being seseorang
berkaitan dengan bagaimana seseorang dapat berfungsi sepenuhnya,
menunjukkan potensi optimal terlepas dari tantangan yang dihadapi.
Berdasarkan penjelasan Ryff sebelumnya, apabila seorang single
mother yang bekerja memiliki psychological well-being yang tinggi
maka single mother tersebut dapat menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sekaligus mengembangkan potensinya secara optimal
tanpa mengkhawatirkan segala tantangan yang dihadapi.

Ada enam aspek psychological well-being yang dikemukakan
oleh Ryff (1989), yaitu self-acceptance, personal growth, positive
relation with others, environmental mastery, autonomy dan purpose
in life. Namun berdasarkan hasil penelitian, didapat tujuh aspek yang
muncul dari kedua informan yang sedikit berbeda dari yang
dikemukakan oleh Ryff. Aspek-aspek tersebut antara lain (1)
adaptasi saat awal menjadi single mother, (2) self-awareness, (3)
kemandirian, (4) relasi dengan orang di sekitarnya, (5)
kebermaknaan hidup, (6) pengembangan diri, dan (7) religiusitas.

Proses adaptasi saat awal menjadi single mother adalah
bagaimana kedua informan mampu menyesuaikan diri terhadap
perubahan situasi dan peran yang terjadi. Persamaan yang ditemukan
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ialah bagaimana kedua informan menghadapi tantangan yang sama
yaitu adanya kesulitan dalam mengurus segala sesuatu secara sendiri
dikarenakan dulunya cukup bergantung pada suami. Penyesuaian
yang dilakukan setiap orang pastinya berbeda-beda, terutama pada
kedua informan penelitian mengingat adanya perbedaan latar
belakang dan lingkungan. Informan LW menunjukkan adanya
penyesuaian diri yang lebih baik dengan belajar untuk mengatur
ritme kerja, waktu dan kemandirian, sedangkan informan RS dapat
dilihat dari bagaimana informan dapat kembali menjalankan
rutinitas, kembali bekerja serta belajar mengurus seluruhnya seiring
berjalannya waktu untuk mengurus anak-anaknya.

Salah satu faktor yang menyebabkan adanya perbedaan
penyesuaian diri pada kedua informan adalah dukungan sosial yang
diterima. Pernyataan tersebut dapat didukung dengan hasil penelitian
oleh Widan dan Greeff (2019) yang menemukan bahwa perbedaan
bentuk adaptasi dipengaruhi oleh dukungan sosial yang diterima,
dimana semakin banyak dukungan yang didapat maka semakin tinggi
kemampuan penyesuaian diri pada single mother. Penelitian yang
sama juga menemukan bahwa dukungan sosial yang paling
berpengaruh dalam proses adaptasi tersebut adalah dukungan dari
teman individu. Hal ini sejalan dengan apa yang ditemukan peneliti,
dimana Informan LW sendiri menyatakan bahwa beliau cukup
menerima banyak dukungan dari teman-temannya, sedangkan
informan RS merasa bahwa beliau tidak memiliki teman curhat
ataupun dukungan dari orang lain.

Hal lain yang dapat menyebabkan perbedaan penyesuaian diri
adalah bagaimana kesiapan informan dalam menghadapi kondisi
suami sekaligus kondisi finansial pada saat suami sedang sakit. Pada
informan LW, penyakit yang diderita suami memang telah diketahui
sejak sebelum menikah, berbeda dengan situasi informan RS dimana
penyakit suami diketahui dalam jangka waktu yang singkat. Selain
itu kondisi finansial LW ketika suami sakit tetap terpenuhi
dikarenakan jabatan suami yang cukup tinggi, sedangkan kondisi
finansial RS ketika suami sakit cukup sulit dan membuat tabungan
menipis. Situasi ini membuat LW lebih berantisipasi dan siap dalam
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menghadapi penyakit suami dibanding informan RS sehingga
informan LW lebih mudah dalam menyesuaikan diri dibanding
informan RS. Hal ini didukung dengan penelitian Siflinger (2016)
yang menyatakan bahwa adanya antisipasi terhadap kematian
pasangan menunjukkan tingkat adaptasi yang lebih tinggi
dibandingkan tidak.

Aspek kedua yaitu self-awareness yaitu bagaimana seseorang
mampu memahami pikiran, emosi serta perilakunya. Kedua informan
menunjukkan bagaimana mereka dapat memahami karakter dalam
diri dengan mendeskripsikan dirinya. Selain itu kedua informan juga
menyadari akan keterbatasan dirinya dalam melakukan suatu hal,
misalnya adanya kesadaran bahwa kegiatan yang memberatkan akan
berpengaruh pada kesehatan nantinya. Selain itu juga kedua
informan dapat menjelaskan hal positif apa saja yang dilakukan
untuk dirinya serta keinginan untuk mengubah kekurangannya.
Pemahaman diri beserta batasan dapat mempengaruhi well-being
kedua informan. Hal ini dapat dikaitkan dengan penelitian oleh
Richards, Campenni, dan Muse-Burke (2010) yang menemukan
bahwa well-being seseorang dapat dipengaruhi oleh self-awareness,
dimana meningkatnya self-awareness seseorang akan mengarah pada
meningkatnya well-being individu. Bagaimana kedua informan dapat
memahami  keterbatasan kemampuan dalam dirinya akan
mempengaruhi kemandirian informan.

Aspek ketiga adalah kemandirian yaitu bagaimana informan
memilih untuk menentukan perilaku tanpa mengandalkan orang lain,
baik dalam beraktivitas ataupun mengambil keputusan serta memiliki
pendirian dan standar pribadi dalam menjalankan hidup. Hal ini
menjadi sesuatu yang penting dikarenakan seorang single mother
harus menjadi orang tua tunggal bagi anak-anaknya dan perlu
mengurus segala sesuatu yang ada di dalam keluarganya. Kedua
informan sebelumnya sempat mengaku kesulitan dalam bersikap
mandiri di awal Kkarena bergantung pada suami. Setelah
menyesuaikan diri, kedua informan dapat menunjukkan adanya
pengambilan keputusan yang benar-benar dipertimbangkan terlebih
dahulu serta beberapa prinsip yang ditetapkan baik dalam menjalani
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kesehariannya maupun dalam mengurus anak. Kedua informan juga
mengaku bahwa mereka lebih memilih untuk mengerjakan segala
sesuatu sendiri, namun tidak sungkan untuk meminta bantuan orang
lain apabila diperlukan. Hal ini menunjukkan bagaimana sadarnya
kedua informan akan keterbatasan dirinya mampu mempengaruhi
keputusan informan untuk meminta bantuan orang lain. Kedua
informan juga dapat melaksanakan pengaturan baik secara waktu
maupun dalam pekerjaannya. Kemandirian sendiri juga memang
merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi tingkat
psychological well-being seseorang (Ryff, 1989).

Aspek selanjutnya adalah religiusitas yang dapat ditunjukkan
melalui aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan keagamaan serta
nilai-nilai yang dipegang oleh kedua informan berdasarkan doktrin
agama yang dianut. Kedua informan menunjukkan bagaimana
keduanya turut terlibat dalam pelayanan gereja serta menyandar
kepada Tuhan dalam menghadapi tantangannya. Informan LW juga
menyatakan beberapa nilai spiritual yang dimiliki dan bagaimana
beliau bisa kuat menghadapi berbagai tantangan yang dilewati.
Adanya kontribusi religiusitas terhadap psychological well-being
ditemukan dalam hasil penelitian Nasution dan Fakhrurrozy (2018)
dimana semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, maka semakin
tinggi psychological well-being yang dimiliki. Aspek ini juga
berkaitan dengan bagaimana informan memaknai hidupnya (Hood,
Hill & Spilka, 2009)

Kebermaknaan hidup yang menjelaskan bagaimana kedua
informan memiliki tujuan dan harapan hidup yang ingin capai
sehingga hidup yang dijalani menjadi lebih terarah dan memiliki
makna. Kedua informan memusatkan tujuannya pada perkembangan
karakter anak untuk menjadi lebih mandiri ke depannya serta tujuan
yang berbeda sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Adapun
beberapa perbedaan juga yang ditemukan, misalnya informan LW
melakukan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuannya
antara lain dengan berbagai pengalaman melalui media sosialnya,
sedangkan RS memiliki target yang ingin dicapai yaitu mencukupi
kebutuhan. Berdasarkan gambaran secara keseluruhan, kedua
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informan telah memiliki tujuan dan makna dalam hidupnya yang
membuat dirinya merasa lebih terarah dalam menjalani hidup.
Dampak dari adanya makna dalam hidup tersebut juga dapat
dikaitkan dengan well-being sesorang, dimana individu yang
memiliki kebermaknaan hidup tinggi akan meningkatkan well-being
dari individu tersebut (Zika & Chamberlain, 1992).

Selanjutnya adalah aspek hubungan positif dengan orang lain
yang dapat dijelaskan sebagai bagaimana relasi kedua informan
dengan orang-orang di sekitarnya. Kedua informan dapat dikatakan
dekat dengan anak-anakanya melalui cara yang berbeda-beda dalam
menunjukkannya. Pada relasi dengan keluarga besar dan teman
gereja, terdapat perbedaan antara kedua informan. Salah satu
contohnya adalah bagaimana informan LW dapat memiliki hubungan
yang lekat walau jarang berkumpul dengan keluarga besar,
sedangkan informan RS memiliki hubungan yang dekat namun tidak
mendalam dengan saudaranya ataupun temannya. Apabila dilihat
dalam gambaran lebih besar, informan RS memiliki kedekatan
dengan orang-orang sekitar namun tidak seintens informan LW. Hal
ini dapat mempengaruhi kesejahteraan atau well-being seseorang,
didukung oleh hasil penelitian Mertika, Mitskidou, dan Stalikas
(2020) yang menemukan bahwa hubungan yang positif secara umum
dapat meningkatkan well-being seseorang.

Aspek yang terakhir adalah aspek pengembangan diri yaitu
bagaimana seseorang memiliki keinginan untuk mengembangkan
dirinya serta mampu melakukan hal-hal yang dapat mengarah pada
pencapaian potensi yang diinginkan. Kedua informan terlihat
memiliki keinginan untuk terus terbuka terhadap pengalaman serta
melakukan kegiatan lain yang bermanfaat bagi pengembangan
dirinya. Informan LW mengembangkan dirinya melalui kelas
konselor sebagai waktu belajar untuk mengembangkan potensinya,
sedangkan informan RS melalui bagaimana beliau sering menyicip
makanan yang ada agar mendapat inovasi baru untuk warung
kedepannya. Bagaimana kedua informan memiliki keinginan serta
berusaha untuk mengembangkan dirinya turut mempengaruhi
tingkatan psychological well-being yang dimiliki, didukung oleh
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konsep psychological well-being milik Ryff (1989) mengingat bahwa
aspek ini juga termasuk kedalam konsep tersebut.

Selain ketujuh aspek yang muncul, hasil penelitian juga
menemukan adanya faktor internal dan faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi psychological well-being pada kedua informan.
Faktor-faktor internal tersebut antara lain usia dan personal value
yang dimiliki oleh informan. Apabila membahas mengenai usia,
kedua informan masing-masing memiliki usia yang berbeda yaitu
informan LW berusia 49 tahun, sedangkan informan RS berusia 42
tahun. Walau berbeda, kedua usia tersebut termasuk dalam kategori
dewasa madya yang berusia di antara 40-65 tahun. Berdasarkan
penelitian oleh Pourebrahim dan Rasouli (2019), wanita yang berusia
antara 40-65 tahun memiliki kebermaknaan hidup dan tingkat
psychological well-being yang lebih tinggi dibandingkan wanita
yang lebih tua dari usia tersebut. Hal ini berkemungkinan
diperngaruhi oleh tugas perkembangan yang diungkapkan oleh
Erikson (dalam Santrock, 2017) yaitu individu dalam dewasa madya
menghadapi tugas perkembangan berupa generativitas atau
stagnansi, dimana individu pada dewasa madya didorong untuk
membimbing dan mengarahkan generasi lanjutnya untuk mencapai
generativitas. Selain tugas perkembangan milik Erikson, Zgourides
(2000) juga menyatakan bahwa individu pada dewasa madya juga
lebih sulit untuk bersosialisasi dengan temannya karena lebih banyak
meluangkang waktu untuk mengurus banyak tanggung jawab yang di
pegang saat ini.

Faktor internal lainnya yang juga dapat mempengaruhi
psychological well-being seseorang adalah personal values. Nilai
yang dimiliki seseorang menunjukkan apa yang menjadi penting
baginya sehingga dapat mengarahkan perilakunya dan membentuk
identitasnya. Informan LW sendiri menekankan bagaimana beliau
merasa sangat penting untuk terus belajar, perlunya menjaga
kesehatan serta menjadi lebih bijak dalam mengolah gaya hidup,
sedangkan informan RS menekankan bagaimana sebaiknya kita
bersikap pasrah dan tidak memikirkan banyak hal pada saat
mengerjakan sesuatu karena akan selesai pada akhirnya. Adanya
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hubungan antara personal values dan psychological well-being
ditunjukkan dalam hasil penelitian oleh Gangopadhyay dan Sikdar
(2016) dimana personal values yang dimiliki individu dapat
mempengaruhi psychological well-being yang dimiliki.

Faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu dukungan sosial
dan kondisi ekonomi. Dukungan sosial tersebut dapat berasal dari
orang-orang di sekitar informan misalnya adalah dukungan dari
teman gereja pada informan LW dan dukungan dari anak pada
informan RS. Namun, ada dukungan lain yang ditemukan pada
informan RS yaitu finansial yang berasal dari orang tua informan.
Selain itu kurangnya dukungan juga ditemukan pada RS, terlihat dari
bagaimana RS mengeluhkan tidak ada teman curhat dan kurangnya
dukungan ketika RS ingin melakukan sesuatu. Hal tersebut dapat
mempengaruhi psychological well-being RS, dibuktikan melalui
penelitian yang dilakukan oleh Mami dan Suharnan (2015) yang
menemukan bahwa dukungan sosial menjadi salah satu prediktor
naik turunnya psychological well-being seseorang.

Salah satu faktor yang menyebabkan kemungkinan perbedaan
dukungan sosial perbedaan pekerjaan antara kedua informan, dimana
informan LW terikat dalam suatu organisasi dan informan RS
bekerja sendiri sebagai wirausaha. Pekerjaan LW membuat beliau
memiliki akses untuk melakukan interaksi lebih banyak, sedangkan
pekerjaan RS sebagai penjual mie pangsit atau berwirausaha sendiri
membuatnya sulit untuk berinteraksi dengan orang lain dikarenakan
kesempatan waktunya digunakan untuk bekerja. Oleh karena itu,
dukungan sosial yang diterima LW etentunya lebih tinggi
dibandingkan RS. Hal lain yang mempengaruhi adalah usia anak
sulung LW yang cukup matang untuk diajak berdiskusi apabila
dibandingkan dengan anak sulung dari RS yang masih SMA. Hal ini
juga dapat mempengaruhi psikologis RS sebagai ibu, yang didukung
oleh penelitian Meier, Musick, Fischer dan Flood (2018) dimana ia
menemukan bahwa seorang ib kebanayakan mengalami tingkat stres
yang tinggi ketika anak menginjak usia remaja atau saat memasuki
SMA.
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Selain dukungan sosial, kondisi ekonomi juga dapat menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi psychological well-being
seseorang. Pada faktor ini ada perbedaan antara kedua informan,
dimana informan LW memiliki kondisi finansial yang lebih baik
dibandingkan informan RS. Hal ini ditunjukkan dengan bagaimana
informan LW mampu memiliki tempat tinggal sendiri serta mampu
membiayai anak sulungnya untuk berkuliah di luar negeri, sedangkan
informan RS belum memiliki rumah sendiri serta mengaku kesulitan
dalam hal keuangan. Kesulitan finansial yang dialami informan RS
dapat mempengaruhi psychological well-being-nya, didukung oleh
hasil penelitian oleh Hadjam dan Nasiruddin (2003) yang
menemukan bahwa kesulitan ekonomi dapat menurunkan tingkat
psychological well-being seseorang.

Terakhir adalah faktor yang hanya ditemukan pada informan
RS vyaitu kenyaman dengan lingkungannya. Informan RS merasa
tidak nyaman dengan tempat tinggalnya yang gabung bersama
keluarga besar lainnya serta merasa bahwa dirinya adalah minoritas.
Hal ini berdampak pada psychological-well being RS, didukung ole
hasil penelitian oleh Barrio, Pinzén, Marsillas dan Garrido (2021)
yang menunjukkan bahwa lingkungan sekitar individu baik secara
fisik maupun sosial dapat mempengaruhi well-being seseorang,
dimana semakin tinggi kenyamanan dan kepuasan terhadap
lingkungan maka semakin tinggi pula well-being seseorang.
Penelitian yang sama juga menyatakan bahwa wanita cenderung
mempersepsikan lingkungan tempat tinggal menjadi lingkungan
yang sangat penting.

5.2. Refleksi Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti mendapat banyak pembelajaran
positif yang dapat mengasah kemampuan dan menambah ilmu dari
proses panjang yang dijalani. Ada banyak hal yang dipelajari oleh
peneliti, mulai dari bagaimana teknis pelaksanaan penelitian
kualitatif sampai dengan pemahaman mengenai psychological well-
being pada single mother yang bekerja dengan anak berusia 6-12
tahun. Tidak hanya itu saja, peneliti juga mendapatkan banyak
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pelajaran dari pengalaman-pengalaman informan melalui wawancara
yang dilakukan.

Peneliti menjadi lebih paham dan berkembang dalam
pelaksanaan teknis penelitian kualitatif. Peneliti menyadari bahwa
bukanlah hal yang mudah untuk menjalankan penelitian ini dan perlu
banyak kemampuan agar penelitian dapat terlaksana dengan baik,
salah satunya adalah proses wawancara yang dilakukan
menggunakan microskill yang baik dan benar. Selain itu, peneliti
juga semakin paham seputar psychological well-being terutama pada
single mother yang bekerja dan memiliki anak berusia 6-12 tahun.
Hal ini dikarenakan peneliti tidak hanya memahami secara teori,
namun juga secara bentuk nyata melalui pengalaman-pengalaman
yang disampaikan informan.

Walaupun ada banyak pembelajaran yang didapatkan, peneliti
menyadari adanya beberapa keterbatasan yang dilakukan saat
melakukan proses pengambilan data, antara lain:

1. Akibat perlunya menerapkan protokol kesehatan khususnya
social distancing dalam pandemi Covid-19 yang sekaligus
merupakan Kkebijakan dari universitas, peneliti tidak
diperbolehkan untuk bertemu dengan informan. Salah satu
informan perlu menceritakan pengalamannya di lingkungan
yang kurang kondusif yang membuatnya tidak terlalu
banyak bercerita. Hal ini dapat mengakibatkan informan
kesulitan untuk lebih terbuka.

2. Keterbatasan dalam keterampilan wawancara sehingga
peneliti kurang mampu melakukan beberapa teknik
wawancara dengan baik seperti probing, terlihat dari
bagaimana peneliti langsung berpindah ke pertanyaan
selanjutnya yang terdapat dalam pedoman wawancara
walaupun ada saat dimana pernyataan informan masih
dapat digali lebih dalam lagi.

5.3. Simpulan
Fenomena orang tua tunggal, khususnya single mother di
Indonesia cukup banyak ditemui saat ini. Peran tersebut bukanlah hal
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yang mudah untuk dijalankan mengingat bahwa seorang ibu harus
mengurus anaknya yang berusia 6-12 tahun seorang diri, bahkan
beberapa diantaranya memilih untuk terjun di dunia kerja agar dapat
memenuhi  kebutuhan keluarga kecilnya. Hal ini dapat
mempengaruhi psychological well-being yang dimiliki single mother
yang bekerja tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, didapat adanya 7 aspek pada
psychological well-being single mother yang bekerja dengan anak
berusia 6-12 tahun, yaitu adaptasi saat awal menjadi single mother,
self-awareness, kemandirian, relasi dengan orang di sekitarnya,
kebermaknaan hidup, pengembangan diri, dan religiusitas. Selain
kedelapan aspek yang disebutkan, terdapat juga faktor internal dan
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi psychological well-being.
Faktor internal yang dimaksud adalah usia dan personal values,
sedangkan faktor eksternalnya adalah dukungan sosial dan kondisi
ekonomi serta kenyamanan dengan lingkungan

5.4. Saran
5.4.1. Saran Praktis
a. Bagi Informan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, peneliti
berharap bahwa penelitian ini dapat membantu informan untuk
mendapat gambaran psychological well-being yang dimiliki
serta mendorong informan untuk dapat lebih mengembangkan
psychological well-being ke arah yang lebih positif dengan
cara lebih banyak meluangkan waktu dengan orang terdekat
sebagai bentuk dukungan sosial serta lebih banyak bersyukur
terhadap apapun yang telah dimiliki.
b. Bagi Masyarakat
Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap
agar masyarakat mendapatkan gambaran serta menyadari
betapa pentingnya untuk memperhatikan psychological well-
being pada single mother yang bekerja dengan anak berusia 6-
12 tahun.
c. Bagi Keluarga Informan
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Peneliti berharap melalui hasil penelitian ini, keluarga
informan dapat memahami tanggung jawab serta tantangan
yang dihadapi single mother yang bekerja dengan anak berusia
6-12 tahun serta memberi dukungan bagi informan sebagai
bentuk salah satu faktor proteksi yang dapat menjaga
psychological well-being informan.

5.4.2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan peneliti
dengan mengangkat tema Psychological Well-being pada single
mother yang bekerja dengan anak berusia 6-12 tahun, disarankan
untuk dapat menggali lebih dalam terkait Psychological Well-being
yang diteliti pada informan untuk mendapat gambaran lebih
mendalam, dan mampu untuk menggambarkan dampak tersebut.
Selain itu peneliti juga diharapkan dapat mempersiapkan lingkungan
yang kondusif untuk diadakan wawancara sehingga data yang
didapat lebih kaya serta memberi kenyamanan untuk kedua belah
pihak dalam proses wawancara.
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